BUPATI BALANGAN
FROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI BALANGAN
NOMOR 6 TAHUN 2019

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PENGADAAN
BARANG/JASA PADA BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA
SEKRETARIAT DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
BUPATI BALANGAN,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelayanan terhadap permohonan proses
pemilihan penyedia barang dan jasa di lingkup Bagian
Pengadaan barang/jasa Sekretariat Daerah Kabupaten
Balangan, dipandang perlu untuk menetapkan
Standar Operasional Prosedur Pelayanan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Standar Operasional Prosedur
Pelayanan pengadaan Barang/Jasa Pemerintah pada
Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sckretariat daerah:

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan
Kabupaten Balangan di Provinsi Kalimantan Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 42635):

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia
Nomor 5679);




3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi  Pemerintahan (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

4. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 lentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah:

2. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 35 tahun 2012
tentang Pedoman Penvusunan Standar Operasional
Prosedur {SOP) Administrasi Pemerintahan:

8. Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 14
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Balangan Tahun 2016 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Balangan Nomor 123);

MEMUTUSKAN
Menetapkan :  PERATURAN BUPATI] TENTANG STANDAR
OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN

PENGADAAN  BARANG/JASA PADA  BAGIAN
PENGADAAN BARANG /JASA SEKRETARIAT

DAERAH.
BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yvang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Balangan.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah atonam.

3. Bupati adalah Bupati Balangan,

4.  Sekretariat Daerah adalah Sekretariat Daerah Kabupaten Balangan.
3.  Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Balangan.
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Bagian Pengadaan Barang/Jasa adalah Bagian Pengadaan Barang/Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Balangan,

7. Batuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD
adalah Satuan Kerja Perangkat Dacrah Kabupaten Balangan.

8. Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut PA adalah Pejabat
pemegang kewenangan penggunaan anggaran Kementerian / Lembaga /
Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Pejabat vang disamakan pada
Institusi Pengguna APBN/APBD.

9. Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya disebut PPK adalah
pejabat  vang bertanggung jawab atas pelaksanaan Pengadaan
Barang/Jasa,
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Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut dengan
Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh
Barang/Jasa oleh Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat
Daerah/Institusi yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan
sampai  diselesaikannyva  seluruh kegiatan untuk memperolch
Barang/Jasa.

- Penyedia Barang/Jasa adalah badan usaha atan OFang perseorangan
yang menyediakan Barang/ Pekerjaan Konstruksi/ Jasa Konsultansi/
Jasa Lainnya.

. Barang adalah setiap benda baik berwujud maupun tidak berwujud,
bergerak maupun tidak bergerak, yang dapat diperdagangkan, dipakai,
dipergunakan atau dimanfaatkan oleh Pengguna Barang.

Pekerjaan Konstruksi adalah seluruh pekerjaan yang berhubungan
dengan pelaksanaan konstruksi bangunan atau pembuatan wujud fisik
lainnya,

- Jasa Konsultansi adalah jasa lavanan profesional vang membutuhkan
keahlian tertentu di berbagai bidang keilmuan yang mengutamakan
adanya olah pikir (brainware).

. Jasa Lainnya adalah jasa yang membutuhkan kemampuan tertentu
yang mengutamakan keterampilan (skillware) dalam suatu sistem tats
kelola yang telah dikenal luas di dunia usaha untuk menvelesaikan
suatu pekerjaan atau segala pekerjaan dan/atau penyediaan jasa selain
Jasa Konsultansi, pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi darn pengadaan
Barang,

Kode Rencana Umum Pengadaan adalah sejumlah deret angka yang
menunjukkan nama paket pekerjaan dalam detail paket pekerjaan pada
aplikasi Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan.

- Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disingkat SOP adalah
serangkaian ketentuan tertulis yang dibakukan mengenai berbagai
proses penyelenggaraan administrasi pemerintahan,

BAB 1
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud Peraturan Bupati ini adalah °

memberikan arahan dan pedoman dalam pelaksanaan Pelayanan
Pemilihan Penyedia Barang/Jasa pada Bagian Pengadaan Barang/Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Balangan; dan

mendukung terwujudnya pelavanan proses  Pemilihan Penyedia
Barang/.Jasa Pemerintah yvang cepat dan transparan,

BARB Il
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

Pasal 3

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa dalam melaksanakan tugas operasional
sesual dengan SOP Bagian Pengadaan Barang dan Jasa.

Pasal 4

(L} SOP Bagian Pengadaan Barang dan Jasa meliputi,
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a. S0P Pelayanan Pelaksanaan Pemilihan Penyedia Barang/Jasa;
b. S0P Pemilihan Penyedia Barang/Jasa:

¢. S0P Penyusunan Laporan Pelaksanaan Pemilihan Penyedia;

d. S0P Penyimpanan Dokumen Asli Pemilihan Penyedia.

(2] SOP Bagian Pengadaan Barang dan Jasa adalah sebagaimana tercantum
dalam lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini,

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap crang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten

Balangan.
__ Ditetapkan di Paringin
“. Ppada ;- ggal 21 Januari 2019
Y4 _EEFR:N LANGAN,

i gl
A1, 3
5 K e

i

Y i

Diundangkan di Paringin
pada tanggal 21 Januari 2019 Salinan sesuai dengan aslinya
/7 'SEKRETARIS DAERAH o \BAG. HUKUM SETDA
=" KABUPATEN BALANGAN, . .+ KABUPATEN BALANGAN
ttd i i
= H. M. IWAN SETIADY, SH
) NIP. 19780929 200501 1 009

BERITA DAERAH KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2019 NOMOR &




1
! 1 weifjiad efjod wessynlunuasd
| | e ymun pgg uedeg
e eeday @ ueysnisusm uep  efyod
Virod H_. wrpniunusl  eine  gep Enguaw
ey fun wad 1KUY | LA uwepEiuay  siwag  deqoneey  eyew
TEUTIE feig) | puapy o (R RV ETTTETTET deydua)  ueymeduip vewnyop wppe |
BRI i “Medd Hep Japuay uunfiduad _
[FEey JAPUD) IO "Ry taunyop  uedeyiuaay  esyuawaw
uMunAOg | wuay gy | uedeyBuapy wpoey AVT wewpeduay  weuwsyeag  Segorsey |
uwepsduay |
dapaiay s¥efa deqansey yago eluuedeyFuaay
LT o ﬂ mjladip  ymun sapuay uenfefuad
undleyduagay _ _ 1IN UENETIDUMY  emEpSueneg
ISIHAUD | RN S | Sapua) uamnoog] e Lk ey Uiy wppday | g
Hedjuay yeig )
vdil "2 :
oy _F
RNy eduniay p
UEFUEpUELIDqg
dues gqH 2
Japua) dnym Iretds) w=ep uep Suwreg unepeuag
UHUNHOC] Held wwiien epeday vpeday sapuay
imag Vin yajo venleduay jring e wenlEduad eins ueyredeme o yaq | |
i ] B L 9 s —1 E i i
NVVOYONE
VIraas MHd NY1D%H
LIl LEC LMW HYdVHONATAY NY¥NYERYTIH Heled
oo DVSEEV Ll NVLVIDEN NVIVAT) ON
v nLnm YNVENYIH

VEVI/DNVVE VIOTANHD NVHITINGD NYYNVSIVTEd NYNVAVIEd dNO3S0ud TYNOISVATIO AVONVLS

HVHEEVA LYVIIVLHENES VSV
NV DNVAVEH NVVAOVONId NVIDVE vavd ANa3s06d TVNOISYHALO MVONYLS
DNVLNGLL

6102 NNHY.L 9 30WON
NVONVIVH LLVdNE NVENLYHA




daparag VIriOd

USNNar] | Uy O wepyniuneag ming
irer s
VIMOd

ey ndun sl VMO wepyniunuad

lemg V/N RIS |

i rad

elod  wpeday  edowepsnguys)poa
uep  wpaduad  weppoed  sosod
uRyeUEsem  ynjun  ynfunpp  Suel
ulyod veyseSnuaw rgg wefeg apuday

wipafuad

UBYIIL sosoad uRuUEs eI U
dued yryod Anfunusm esep/Suemeg

LT (TR

urdeg

irjuclay




b4

_

i " -
ueyipwad  uvnuesyead  wiea wg o]
Jajaiiag D uep uedeys usfuap eness wpatuoad
. [EEL BreEse Buag Win UL U] UL g weppad sasoud ueyruEsymaw efog | g
ASAT r—— usrepeEduad jaynd
(EELER T TRES | renquizw wues ueyniuad  ssomyop
i eed usunyor) | s o SIUN2] AN o] uwydwyauaw ‘unsnAus eijod | 2
1=1AD 0
ussraid ey i denain _._._En“_ unsnsp dued usepeduad
SN wstnyoc] | wuap OF ELIEDILGL U] et WP Riptow ey q
sl 1AL UHYNYRIP ymaas
jrsey uenpefosd wnwn naaa f Fuepn |'_||»|u unyipnuad  yeMod epedoy  oeepadiuad
BUEDIUR LS yog] WiN ey ey woeoe wyaag - UMY uawn{op  weyelaiuam  Mgd | ¢
At p yea fued {544
Bluns meppeads) ueepedood sy
duen ey [ niaag uamnyop umydiiauam Y44 ueepeduad
niasa [ Suejn ey oeepeduad W wnwn - emooa nwal [/ Suemn
ey sy eavow muag | pua g BUEILA UL o) - ey geder woeow wiuaq  umengueag |
-
U EUES 1 Uy
Huepn ey [/ misan dund  ueepeiuad euvouar  depeyes
[rEey uwdpaddoosd winmn unepaiioad _|||_ _H_ nat S doen fey pedes  geynyeon
BURIULL UINROC] | WUy 00 HUBEMEAL Aoy NS Ndd uweusp wwesisg efyod | ¢
ewel ffueseg ueyywad UHHEUBRSYRjip ey
wijod weyyniunuwad Hued  ueepelusd  eusouar  depeiuos
miaas f Huepn BuEua) Ydd epeday D | NAL UENNNERW [ segEquisue ynun
ey yedes uuepun | y/y urnyELagwad jang wegpuuad  eijod  Suepunduow 44 | 2
el duereg wegpuasd
elod weyyniunuad wnfinuag oy Ng - Held
duwius) g wpieday oy “ _ Epeday veyipwad elyod uepnfunuad
ey jwing vin URYHtfunmay jmmng - reans uejedumiuaw ragn epeday | g
B L o g ¥ 3 A |
LNLNo FLLYV M NVAVHONE TN Nl rasu AN VTIVAEN
HOdHOTaA NVLVIOHAN NVIVHD N
ANV NLLNW YHVEMYTH]

s

VSV ONVAVE VIOZANTD NYHITINGD 3Naasoud IVNOISYHAJO HVYANYLS




: dapiay D wpaiuad uRduap yeauoy meessad
Henuoy vawnyog [ y/y [1sey BrEse wiLog IENQUIAW WD PEAJS WU Y4
FeEdHn

B, mEday  npeEw g epedsy  sapuay

2 viIN [IEBY BIEIW LS 'D [Pty e Esg weyed uedusu eljog

Ao




1 r._

UL W TR LT reyueiiod jeins _
wrpaduad uep weel Huwieg
uepiead P .
e uwryrpad DI etpaduad weyuoad
LELEs ViIN aunyop unujjeg USUNHOP UEUES MU Y4 | o
el Hueieg
wpadad
(FEERRTRTE | deyuedusd paans
N yop uep wselHunieg
UL Es Bipalumxd Ml Epeday esel/Guemg
uwigesadiad L mpaduad vegpusd veunyop
UGy BpuUel [ juagy g UILNNOP Ueuijeg el ueyedweivsg fHlH unapy | 4
rey i
JRINS URp Jepueuad
esn ffueeg peuns yeap
Eipakuad wup wsnl ) fueg el B
e usad eipakisad mpadued weypnuasd ssunyop
LIHLLIT s ineigpramad = ueues uedeyiuajay uep reuriusd
umuiEs | puapy o UALNHOP Ueuieg oy TEINS (el esquawan ry g eeday | ¢
AryusEEuad
ams elp wep
waul/Buereg Hedd Tpeday i eiEsp
Hipadsd] esel  Hunreg Hoaun pudueyeparep Suel ey
e ppuad e tad L BInS jenoquianr tup esel/Suem
TR RTHR o) e . Eipaiiad weppoad wsanpop
WELeE | Hual g nMunyep ueLeg UPUEE VLU [ Uipy | 7
esel fEuwmg
Erpad L] Hdd Epeda umyiEsEIp ynun wsep
LT TR | uep Suvrey ueepefuag un@en upnday
Uy op el /Hueieg epnday siuwenyes umpyeIaiuau
T s Bypadissd uep epaiuad weymmad e uawngop
i ETATE | FR=RTRIEERTE _ _ veduniuam yiy0d ‘Tesajas mpaduad
WL vy, | puap g LSLLIT S O s eyynuad ueevusyead sasoud yepeg | |
6 B & 0 g t £ (A 1
'dd MY 3 NYHIINEL
LA LD FLENY M NVIYHONTTAN Hedd TAdd MmOy
ket i NV.LVIOEN NVIVAL ON
AMVE (LM YNVENVIAL

VIOHANEd NVHITIWAL SV NAWNYOO NYNVAIWIANED HNAFS0H TVNOISYVHALO dVANYLS




600 T 10S00Z 6Z60HLET "dIN
HS "AQVILAS NVMI ‘W 'H

et ad wrpadud yepay qepd wpeday weues
[ELELFTETITTETS ir sl ueypediieiusm uEp wEEIp  yupne
uEEUEsEfad uReesyaad DI.| Fund vewp /Fuereg wipadusd uegmad
ursodey dissy vin st uweuesyed  uesode;  uenydseiuow | o
UBEpPESUL] ureueeyEa
Hequneey eprday umpRgUIgp yepn
i pakiad e padiuaxd i) e CueqyEsSIp  uep IUEEE R I
ey g b umiods]  nfnjas el ‘epadusd
ueeuesyE|ad UEELREyejad urLjrpruad ueeurEEyepsd o
imaodey | puapy o usrsod B e m eap  EjauoNfust uep  eEyuowmo |
e pardinad e=al /A — vanp fHuemg werpetuay
i pesad rpaduad ueideg  wpday  wpeday  weysneayp
UrEvuESepad i rad uep epaduad ueposd  vewuesyead
umsodey e | puag g uneueEyEjad e EpL vesode] esjuswaw  wep ewusuay | §
sl /Funng
By ok
o sEwp/Aunmeg
ureRuesyegad BEp mpaduad meyuaad reewesyead
L TEy | nuay o iyl png sasold wep yejoduaw veympmad wiog | 7
) ey yrHOg wpmd oy
wjep weroche] uayg q wivel fFueneg wpaiusd weguod
ey L g EYED Uewuuad m _ urereiesyepad sosod wpep wweymusd
eng | MU 0F RN e s vseoos weyred weduagyy | g
G H ¥ g 5 P E il I
HVVOIVONT
"id NVTOVH L ER
LM LY MLAYM NYAWHONATE N Mid NINOY HYYNYENVIA
AR et OVEANSYH NVIVIDAN NVIVHN ON
MAYE MLON YHNYEHYTAL

VSV ONVAVE VIOTANTD NYHITINS NVVNVSHVTED NVAOdVT NVNNSNANTD SNaasodd TYNOISVEId0 SVAONVLS




